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ABSTRACT 

RESEARCH ON THE USE OF ANCHOVY (Stolephorusspp) RESOURCES 
USING RAFT LIFT NET CATCHING TOOL 

IN SORONG TERRITORIAL WATERS 

IWANDARMAWAN 
iwandarmawan5 l@gmail.com 

Graduate Program University ofTerbuka 

The objective of this research was to analyse Maximum Sustainable Yield 
(MSY) of anchovy (Stolephorusspp)caughtusing raft lift net catching tool and to 
analyse fishing activities of anchovy resources utilising raft lift net catching tool in 
waters as well as to analyse the pattern of anchovy (Stolephorusspp) fishing season 
utilising raft lift net catching appliance in Sorong territorial waters West Papua. 

Population of raft lift net in PPI Sorong city accounted for 44 raft lift net and 
the sample of this research took 20% or accounted for about 9 raft lift net. Variables 
of this study were data in the form of primary data and secondary data. In terms of 
primary data related to catching yield per trip in a month, cost associated with 
catching operation per trip in a month, and revenue from sales per trip in a month. 
With regard to secondary data, they were obtained from anchovy catching annual 
yield during the last I 0 years in PPI Sorong city. 

Estimation of optimum catching could be calculated using Schafer 
Model(Sparre et al., 1989). Relationship between Catch Per Unit Effort (CPUE) and 
Fishing Effort was linear relationship or exponential relationship. According to 
FAO/DANIDA (1984), relationship between catch and effort produced a symmetric 
parabolic curve. 

Maximum Sustainable Yield (MSY) of anchovy (Stolephorus spp) caught 
using raft lift net in Sorong territorial waters was 545.784,86 kg/year while Maximum 
Economic Yield (MEY) was 539.889,83 kg/year. Hence, management resources of 
anchovy currently in relation to its optimum effort was 15.608,09 trip. Catching of 
anchovy (Stolephorus spp) resources in Sorong territorial water are now experiencing 
more fishing trip with effort accounted for 14.545,91 trip and the production is 
539.889,83 kg. Seasonal pattern of anchovy experienced peak season in November 
(49.774 kg), December (53.258 kg), January (48.636 kg), and February (49.567 kg) 
whilst shortage season was in June (34.661 kg), July (30.703 kg), and August (36.362 
kg). 

Keywords: Anchovy, Rafi Lift Net, MSY, MEY, and catch season. 
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ABSTRAK 

STUD I PEMANF AA TAN SUMBERDA YA IKAN TERI (Stolephorus spp) 
MENGGUNAKANALATTANGKAPBAGANPERAHUDIPERAIRAN 

SO RONG 

IW AN DARMA WAN 
iwandarmawan5 l@gmaiI.com 

Program Pasca Sarjana Universitas Terbuka 

Tujuan Penelitian ini adalah menganalisis tangkapan lestari (MSY) sumberdaya 
ikan Teri (Stolephorus spp) yang tertangkap menggunakan alat tangkap bagan dan 
menganalisis kegiatan penangkapan sumberdaya ikan teri (Stolephorus spp) 
menggunakan alat tangkap bagan di perairan serta menganalisis pola musim 
penangkapan ikan Teri (Stolephorus spp) menggunakan alat tangkap bagan perahu di 
perairan Sorong Papua Barat. 

Populasi bagan yang didaratkan di PPI Kota Sorong sebanyak 44 bagan dan 
akan diambil sampel sebanyak 20% atau sekitar 9 bagan. Variable penelitian yang 
akan dimbil datanya adalah data primer dan data sekunder, untuk data primer adalah 
Produksi hasil tangkapan per trip selama satu bulan, Pembiayaan operasi 
penangkapan per trip selama satu bulan, Pendapatan dari penjualan per trip selama 
satu bulan. Data sekunder diperoleh dari hasil tangkapan Teri produksi tahunan 
selama 10 tahun terakhir dari Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) di Kota Sorong. 

Pendugaan penangkapan optimum (fopt) dapat dihitung menggunakan model 
Schafer (Sparre et al., 1989). Hubungan antara hasil tangkapan persatuan upaya 
(CPUE) dan upaya penangkapan (Effort) berbentuk hubungan linier atau 
eksponensial. Menurut FAO/DANIDA (1984) hubungan antara catch dan effort 
menghasilkan kurva yang berbentuk parabola yang simetris. 

Hasil tangkapan lestari (MSY) sumberdaya Teri (Stolephorus spp) yang 
tertangkap dengan alat tangkap Bagan perahu di perairan Sorong sebesar 545.784,86 
kg/tahun, sedangkan (MEY) sebesar 539.889,83 kg/tahun, maka untuk pengelolaan 
sumberdaya Teri saat ini effort optimumnya sebesar 15.608,09 trip. Penangkapan 
sumberdaya ikan Teri (Stolephorus spp) di perairan Sorong saat ini sudah mengalami 
lebih tangkap dengan effort sebesar 14.545,91 trip dan produksi sebesar 539.889,83 
kg. Pola musim tangkapan ikan teri mengalami musim puncak pada bulan November 
(49.774 kg), Desember (53.258 kg), Januari (48.636 kg) dan Februari (49.567 kg) 
sedangkan padan bulan Juni (34.661 kg), Juli (30. 703 kg) dan Agustus (36.362 kg) 
disebut musim paceklik . 

Kata Kunci : Teri, Bagan Perahu, MSY, MEY, Musim Tangkapan 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Wilayah Perairan Sorong 

Perairan Sorong yang menjadi daerah operasi penangkapan ikan teri dengan 

menggunakan alat tangkap bagan adalah dulunya masih dalam satu wilayah 

Kabupaten Sorong Propinsi Papua Barat. Dengan adanya pemekaran daerah otonom 

maka saat ini daerah pengoperasian alat tangkap bagan masuk wilayah administrasi 4 

( empat) Kabupaten/Kota. Ketiga Kabupaten atau kota tersebut adalah Kota Sorong, 

Kabupaten Sorong, Kabupaten Sorong Selatan dan Kabupaten Raja Ampat Propinsi 

Papua Barat. Wilayah perairan yang menjadi daerah penangkapan bagan di perairan 

Sorong berada disekitar koordinat 00°53'00"LS I 131 °08'00"BT - 00°50'00"LS I 

131°13'12"BT. 

1:!l,·1sv-t: 

~ -----~-·-· ·--+-··---~-----
b ' 

! 

~----~ 
1!1•")()1)'"£ 

- --- ..._...-........ - -
:-----.::.:::~- =:"~._ -====-- - =.:::­iif-_:::~ ----~-·-l-~""11-

~ ~~ 
'"""""':e.a~~~ 
;. ,.... .... -... , ..... .....--~ ~~ 
~ c.--..._._, XUlo " -r--Ho .......... "6•r 

Gambar 7. Peta Wilayah Perairan Sorong 
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Ikan-ikan yang tertangkap termasuk ikan teri oleh alat tangkap bagan di perairan 

Sorong didaratkan di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Klaligi Kota Sorong. Alat 

tangkap bagan merupakan jenis alat tangkap satu-satunya yang digunakan oleh nelayan 

Sorong untuk menangkap ikan teri. Setelah didaratkan di PPI Klaligi Kota Sorong 

kemudian ikan-ikan tersebut di distribusikan ke pasar-pasar yang ada di Kota Sorong 

dan Kabupaten Sorong. 

PPI Klaligi dahulu merupakan aset dari pemerintah Kabupaten Sorong, seiring 

dengan perkembangan otonomi daerah, pemerintah mengeluarkan Undang-undang 

Nomor : 45 Tahun 1999 tentang Pembentukan daerah Kota Sorong diantaranya, dan 

pada tahun 2000 terbentuklah Kota Sorong sebagai kota admistratif. Pada tahun 2004, 

pemerintah Kota Sorong melalui Dinas Kelautan dan Perikanan, mengambil alih 

pengelolaan PPI Klaligi, karena keberadaan PPI Klaligi berada di wilayah administratif 

pemerintah Kota Sorong. Status PPI Klaligi sampai saat ini masih sebagai aset 

pemerintah Kabupaten Sorong dan belum diserahkan asetnya ke pemerintah Kota 

Sorong. 

B. Tingkat Pemanfaatan Ikan Teri 

Perkembangan produksi dan nilai produksi yang dihasilkan dari sektor 

perikanan terutama untuk komoditas ikan teri di perairan Sorong dan sekitarnya yang 

.di daratkan di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Kota Sorong pada tahun 2005 - 2014, 

data tersebut dapat dilihat pada tabel 1. 

40 

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Tabel 2. Produksi ikan teri yang di daratkan di PPI Kota Sorong pada Tahun 2005 -

2014. 

No Bulan 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 20U 2013 2014 Jumlah 

1 Januari 44.471 44.116 54.019 55.311 51.075 49.651 54.9U 44.0U 45.910 42.883 486.360 
2 Februari 46.526 47.415 52.752 58.980 57.455 47.881 51.789 43.991 45.871 43.005 495.665 
3 Maret 41.220 50.876 47.321 49.190 44.230 39.381 48.231 44.273 43.225 39.550 447.497 
4 April 39.371 43.983 41.451 45.601 39.005 40.440 42.051 38.no 38.951 36.743 406.366 
5 Mei 38.553 38.671 37.386 39.225 33.105 35.741 38.765 44.562 35.880 34.764 376.652 

6 Juni 31.391 34.917 35.852 39.005 34.965 34.955 34.867 35.091 33.234 32.331 346.608 
7 Juli 29.286 30.541 32.851 29.870 28.730 27.637 34.764 30.102 31.929 31.320 307.030 

8 Agustus 34.781 35.861 37.379 39.092 41.682 35.632 38.nG 36.115 34.6n 29.621 363.616 

9 September 38.231 41.046 45.376 45.882 41.105 46.054 37.019 43.732 38.592 38.251 415.288 

10 Oktober 43.492 46.625 53.085 53.555 44.090 49.087 46.211 43.989 44.871 44.005 469.010 

11 Nopember 45.406 48.635 53.301 51.290 47.220 55.599 53.456 49.871 46.200 46.765 497.743 
U Desember 49.281 51.566 57.747 65.330 50.D70 54.113 58.lU 47.633 48.987 49.744 532.583 

Total 484.014 514.252 548.520 572.331 SU.732 516.171 538.953 502.141 488.327 468.982 5.144.418 

Sumber: DKP Kota Sorong 2015 

Pada penelitian ini, data hasil tangkapan ikan teri ini diperoleh dari Dinas 

Perikanan dan Kelautan Kota Sorong dan juga di cros eek dengan nelayan atau pun 

juragan pemilik alat tangkap bagan. Ikan teri yang di daratkan di PPI Kota Sorong 

berasal dari daerah perairan Kabupaten Sorong sebelum pemekaran yaitu perairan 

Kabupaten Sorong, dan Kabupaten Raja Ampat yang lokasi perairan dekat dengan 

kota Sorong. 

Hasil tangkapan ikan Teri yang tertangkap di perairan Sorong selama sepuluh 

tahun terakhir yaitu dari tahun 2005 - 2014 mencapai 5 .144 . .418 kg. Dimana pada 

tahun 2005 hasil tangkapan teri adalah 484.014 kg atau kalau di rata-ratakan 

perbulannya mencapai 40.334 Kg/bulan, kemudian pada tahun berikutnya yaitu pada 

tahun 2006 mengalami sedikit kenaikan hasil tangkapan yang mencapai 514.252 kg 

atau kalau di breakdown perbulannya menjadi 42.854 Kg/perbulan. Selanjutnya pada 
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tahun 2007 mengalami peningkatan produksi menjadi 548.520 Kg atau kalau dirata-

rata perbulannya menjadi 45.710 Kg/bulan dan pada tahun 2008 juga menagalami 

peningkatan hasil tangkapan menjadi 572.331. 

Selanjutnya mengalami penurunan pada tahun 2009 dimana total ikan teri yang 

tercatat didaratkan di PPI Kota Sorong mencapai 512.732 Kg atau setara dengan 

42. 727 Kg per bulannya dan tahun berikutnya sedikit mengalami peningkatan menjadi 

516.171 Kg tahun 2010 dan 538.953 untuk tahun 2011. Sedangkan data tahun 2012, 

2013 dan 2014 mengalami penurunan menjadi 502.141 kg, 488.327 kg dan 468.982 

kg. 
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Gambar 8. Grafik hasil tangkapan ikan teri di perairan Sorong tahun 2005-2014. 

Gambar grafik 8. Menunjukkan bahwa terjadi fluktuasi hasil tangkapan ikan 

pertahunnya mengalami fluktuasi dari tahun 2005 - 2014 dengan total hasil tangkapan 
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5.144. 418 kg atau rata-rata pertahun 514.441,8 kg. Hasil tangkapan dari tahun 2005 

sampai tahun 2008 mengalami peningkatan, kemudian tahun 2009 mengalami 

penurunan lalu naik lagi pada tahun 2010 mencapai 516.171 kg dan mengalami sedikit 

kenaikan pada tahun 2011 menjadi 538,953 kg, terus mengalami penurunan sampai 

tahun 2014 menjadi 468.982 Kg. 

Tabel 3. Produksi ikan teri per trip tahun 2005 -2014 

Ikan Teri 
Tahun Trip Produksi Nilai 

(kg) (Rp) 
2005 11.088 484.014 4.356.126.000 
2006 11.592 514.252 5.656.772.000 
2007 12.600 548.520 6.856.500.000 
2008 13.608 572.331 8.012.634.000 
2009 14.112 512.732 7.690.980.000 
2010 16.128 516.171 8.516.821.500 
2011 17.136 538.953 9.162.201.000 
2012 18.648 502.141 8. 787.467.500 
2013 20.664 488.327 8. 789.886.000 
2014 22.176 468.982 9.145.149.000 

Berdasarkan Tabel 3, jumlah trip pertahun mengalami peningkatan dari tahun 

ke tahun. Pada tahun 2005 sebanyak 11.088 trip, tahun-tahun berikutnya jumlah terus 

mengalami peningkatan hingga menjadi 22.176 trip pada tahun 2014. Hal ini 

disebabkan jumlah bagan yang beroperasi di sorong juga mengalami peningkatan dua 

kali lipat dalam kurun waktu 10 tahun terakhir, dimana pada tahun 2004 jumlah bagan 

yang beroperasi hanya sebanyak 22 buah dan di tahun 2014 menjadi 44 buah. 
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Hasil tangkapan ikan teri yang didaratkan di Pangkalan Pendaratan Ikan Kota 

Sorong dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi, tetapi harga penjualan ikan teri dari 

tahun ke tahun mengalami peningkatan. Walaupun hasil tangkapan ikan kadang 

menurun di tahun berikutnya tetapi total harga yang diterima mengalami peningkatan 

karena harga per kilogramnya ikan teri mengalami peningkatan terns dari tahun ke 

tahun. 

Tabel 4. Nilai hasil tangkapan per unit usaha (CPUE) ikan Teri 2005-2014. 

lkan Teri 

Tahun Trip Produksi CPUE Peningkatan 

(kg) (kg/trip) (%) 

2005 11.088 484.014 43,65 

2006 11.592 514.252 44,36 2,25 

2007 12.600 548.520 43,53 0,00 

2008 13.608 572.331 42,06 -2,38 

2009 14.112 512.732 36,33 -8,26 

2010 16.128 516.171 32,00 -3,12 

2011 17.136 538.953 31,45 0,00 

2012 18.648 502.141 26,93 -7,43 

2013 20.664 488.327 23,63 -8,46 

2014 22.176 468.982 21,15 -4,73 

Berdasarkan table 4, terlihat bahwa upaya pemanfaatan alat tangkap Bagan di 

perairan Sorong mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun yang besarnya sejalan dengan 
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perkembangan jumlah unit usaha Bagan di Sorong. Upaya penangkapan terendah pada 

tahun 2004 sebesar 11.088 trip, sedangkan tertinggi pada tahun 2014 sebesar 22.176 

trip .. 

Hasil tangkapan per unit usaha (Catch per Unit EJ.fort-CPVE) alat tangkap 

Bagan dengan hasil tangkapan ikan Teri perairan Sorong selama 10 tahun tersaji pada 

Tabel 5. Berdasarkan Tabel tersebut terlihat bahwa peningkatan CPUE ikan Teri 

mengalami fluktuatif dari tahun ke tahun. Secara keseluruhan CPUE terendah pada 

tahun 2014 sebesar 21,15 kg/trip, sedangkan tertinggi pada tahun 2006 sebesar 44,36 

kg/trip. 

1. Maximum Economic Yield (MEY) 

Jumlah trip, produksi dan nilai produksi hasil tangkapan Teri dengan 

menggunakan alat tangkap Bagan serta harga ikan Teri per kg dan pembiayaan per trip 

di Kabupaten Sorong dan Kota Sorong tersaji pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Jumlah Trip, Produksi dan Nilai produksi Hasil Tangkapan Teri di Perairan 

Pantai Sorong 

Tahon Trip Produksi Nilai 
Harga I Pembiayaan 

kg trip 

(unit) (kg) (Rp) (Rp) (Rp) 

2005 484.014 4.356.126.000 
11.088 9.000 80.250 

2006 514.252 5.656.772.000 
11.592 11.000 92.250 

2007 548.520 6.856.500.000 
12.600 12.500 105.000 

2008 572.331 8.012.634.000 
13.608 14.000 110.500 

2009 512.732 7.690.980.000 
14.112 15.000 114.000 

2010 516.171 8.516.821.500 
16.128 16.500 119.500 

2011 538.953 9.162.201.000 
17.136 17.000 125.500 

2012 502.141 8. 787.467 .500 
18.648 17.500 131.000 

2013 488.327 8.789.886.000 I 
20.664 18.000 136.250 

2014 468.982 9.145.149.000 
22.176 19.500 141.500 

rata-rata 15.775 514.642 7.697.453.700 15.000 115.575 

Sumber Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Sorong, 2015 
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Estimasi terhadap Maximum Economic Yield (MEY) dan upaya optimal (EMEY) 

sumberdaya ikan Teri di perairan Sorong dihitung berdasarkan model surplus produksi 

dari Schaefer, dengan mengggunakan data hasil tangkapan (produksi) dan effort(upaya) 

trip selama 10 tahun (2005 - 2014) dari alat tangkap Bagan tersaji pada tabel 6, 

sedangkan cara perhitungan nilai MSY dan MEY sumberdaya ikan Teri tersaji pada 

Lampiran 3. 

Tabel 6. Perhitungan untuk MEY dan EMEvpada Hasil Tangkapan Teri dengan 

menggunakan Alat Tangkap Bagan di Perairan Sorong 

Tahun 

2005 

2006 

2007 

2008 

2009 

2010 

2011 

2012 

2013 

2014 

Rata-Rata 

Catch (kg) 
(yi) 

484.014 

514.252 

548.520 

572.331 

512.732 

516.171 

538.953 

502.141 

488.327 

468.982 

514.642 

Bo = 69,936744 
B1 = -0,0022404231 

Effort (trip) 

(x) 

11.088 

11.592 

12.600 

13.608 

14.112 

16.128 

17.136 

18.648 

20.664 

22.176 

15.775 
p= 
c= 

CPUE (kg/trip) 
(y) 

43,65 

44,36 

43,53 

42,06 

36,33 

32,00 

31,45 

26,93 

23,63 

21,15 

34,51 

19.500 
141.500 
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EMsY MSY TR TC Profit 

15.608,09 545.784,06 2.582.710.065 1.085.014.952 1.082.432214,35 

EMEY MEY TR TC Profit 

14.545,91 539.889,83 2.468.754.405 857.103.705 1.611650.700,00 

Dari tabel 6 menunjukkan nilai Catch per unit Effort (CPUE) tahunan perikanan 

Bagan di perairan Sorong rata-rata per tahun mencapai 34,51 kg/trip. CPUE tertinggi 

terjadi pada tahun 2006 sebesar 44,36 kg/trip dan terendah terjadi pada tahun 2014 

sebesar 21, 15 kg/trip. Hubungan besamya hasil tangkapan dengan tingkat upaya 

penangkapannya dengan persamaan metode schaefer sebagai berikut : 

y Bo+ B1x 

y 69,936744 - 0,0022404231 x 

Berdasarkan persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa setiap dilakukan penambahan 

upaya penangkapan sebesar f satuan dalam satu tahun, maka akan terjadi pengurangan 

stok sumberdaya ikan Teri sebesar 0,0022404231 f satuan (kg/tahun). 

Pada perhitungan Maximum Sustainable Yield diperoleh tingkat upaya 

penangkapan optimum sebesar 15.608,09 trip dan stok maksimum lestari sumberdaya 

Teri dengan alat tangkap Bagan di perairan Sorong sebesar 545.784,06 kg. Sedangkan 

untuk perhitungan Maximum Economic Yield diperoleh tingkat upaya penangkapan 

optimum sebesar 14.545,91 trip dan stok maksimum lestari sumberdaya Teri dengan 

alat tangkap Bagan di perairan Sorong sebesar 539.889,83 kg. Hal ini berarti bahwa 

pemanfaatan Bagan di perairan Sorong telah melebihi tingkat pemanfaatan sumberdaya 

ikan Teri baik secara MSY maupun MEY. 
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Bila dilihat dari sudut pembiayaan dengan harga ikan Teri per kg sebesar 

Rp. 19.500,- dan pembiayaan per trip sebesar Rp. 141.500,-, maka pada perhitungan 

Maximum Sustainable Yield diperoleh total pendapatan (TR) sebesar Rp 2.582.710.065; 

total biaya penangkapan (TC) sebesar Rp 1.085.014.952; dan keuntungan usaha 

penangkapan (profit) sebesar Rp. 1.082.432214,35 sedangkan pada perhitungan 

Maximum Economic Yield diperoleh total pendapatan (TR) sebesar Rp. 2.468.754.405 

; total biaya penangkapan (TC) sebesar Rp. 857.103.705 ; dan keuntungan 

usaha penangkapan (profit) sebesar Rp. 1.611650. 700,00 

2. Pengelolaan Sumberdaya secara Ekonomi 

Tingkat pemanfaatan pada tahun 2014, tingkat upaya penangkapan sebesar 

22.176 trip dengan produksi hasil tangkapan ikan Teri sebesar 469.982 kg. Hal ini 

berarti telah melebihi Maximum Sustainable Yield diperoleh tingkat upaya 

penangkapan optimum sebesar 15.608,09 trip dan stok maksimum lestari sumberdaya 

Teri dengan alat tangkap Bagan di perairan Sorong sebesar 545.784,06 kg/tahun. 

Sedangkan Maximum Economic Yield diperoleh tingkat upaya penangkapan optimum 

sebesar 14.545,91 trip dan stok maksimum lestari sumberdaya Teri dengan alat tangkap 

Bagan di perairan Sorong sebesar 539.889,83 kg/tahun. 

Berdasakan hasil penelitian diperoleh bahwa pengelolaan sumberdaya ikan Teri, 

telah mengalami lebih tangkap (over fishing). Kecenderungan terjadinya over fishing 

ditandai dengan hasil tangkapan yang semakin kecil dari tahun ke tahun. 

Purwanto (2003) menyatakan bahwa perkembangan usaha penangkapan ikan 

sebenarnya tidak terlepas dari berbagai kekuatan ekonomi yang mempengaruhinya. 
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Biaya penangkapan dan harga ikan merupakan dua faktor utama yang menentukan 

perkembangan industri perikanan tangkap. Adanya keuntungan, yang merupakan 

surplus dari perolehan usaha penangkapan ikan mendorong nelayan untuk 

mengembangkan armada penangkapannya. Selanjutnya dikatakan bahwa pada saat 

upaya penangkapan masih relatif rendah, peningkatan upaya penangkapan diikuti oleh 

peningkatan perolehan mencapai maksimum. Setelah itu, perolehan menurun dengan 

semakin meningkatnya intensitas penangkapan. 

Sedangkan menurut Nikijuluw (2002), dalam pengendalian sumberdaya 

perikanan dapat dilakukan dengan cara pengendalian ekonomi, yaitu suatu 

pengendalian sumberdaya menggunakan variabel ekonomi sebagai instrumen 

pengendalian upaya penangkapan. Kegiatan penangkapan ikan sebagai suatu usaha atau 

kegiatan ekonomi dapat diberi insentif untuk tumbuh atau sebaliknya disinsentif untuk 

tidak tumbuh dengan cara manipulasi atau mengubah salah satu variabel ekonomi yang 

berpengaruh pada eksistensi dan keberlangsungan kegiatan ekonomi tersebut. Variabel 

ekonomi yang dipergunakan terdiri dari harga ikan, harga faktor input, subsidi, pajak, 

biaya untuk memperoleh izin. 

Intensitas penangkapan ikan sebesamya tidak hanya ditentukan oleh faktor 

biologi tetapi juga oleh kekuatan ekonomi. Oleh karena itu, untuk melihat dampak 

perubahan teknologi penangkapan terhadap perkembangan perikanan, perlu dianalisi 

tingkat kesetimbangan ekonomi yang akan dicapai oleh industri penangkapan ikan 

tersebut. Pada perikanan terbuka dengan sifat pemilikan bersama atas sediaan ikan, 

industri penangkapan ikan akan berkembang hingga dicapai keseimbangan bionomis. 

Pada kesetimbangan tersebut biaya penangkapan rata-rata per satuan berat ikan setara 
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dengan harga jual ikan. Tingkat perubahan perolehan nelayan dari usaha penangkapan 

ikan dan perkembangan industri penangkapan ikan sebagai dampak dari perubahan 

teknologi penangkapan ditentukan pada elastisitas harga permintaan (Purwanto, 1988). 

Purwanto (2003) menyatakan bahwa pemanfaatan sumberdaya ikan secara 

berlebihan akan mengakibatkan hilangnya manfaat ekonomi yang sebenamya dapat 

diperoleh bila pemanfaatan sumberdaya dilaksanakan secara benar. Hal ini menjadi 

salah satu penyebab kemiskinan nelayan pada daerah padat penangkapan. 

Perkembangan kegiatan penangkapan yang tidak dikendalikan menyebabkan kegiatan 

perikanan ini tidak efisien, yang diindikasikan oleh volume produksi dan keuntungan 

ekonomi yang lebih rendah dibandingkan tingkat optimumnya. Sementara itu, 

persaingan bebas antara nelayan berskala usaha kecil dengan yang berskala besar 

menyebabkan nelayan skala usaha kecil, yang umumnya memiliki efisiensi usaha yang 

lebih rendah menjadi pihak yang kalah bersaing. 

Pengelolaan sumberdaya Teri telah melebihi MSY dan dalam segi keuntungan 

(profit) dengan peningkatan upaya penangkapan dari tahun ke tahun akan mengurangi 

tingkat keuntungan dan sampai pada akhimya jika tingkat upaya terus meningkat maka 

akan terjadi total pembiayaan (TC) sama dengan total penerimaan (TR). Bila upaya 

penangkapan sumberdaya Teri dengan menggunakan alat tangkap Bagan meningkat 

dari tahun ke tahun akan mengakibatkan kemiskinan pada nelayan secara struktur. 

Menurut Dahuri (2000), yang menyebabkan nelayan mengalami kemiskinan secara 

terstruktur, sebagai berikut : 

1. Biaya tinggi yang harus dibayar 

2. Penerimaan yang rendah dari penjualan ikan hasil tangkapan. 
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Dalam pemberdayaan nelayan sebagai komponen utama masyarakat pesisir merupakan 

kegiatan yang multi-aspek, menyangkut banyak variabel dan melibatkan banyak orang 

atau pihak, tidak saja dibatasi oleh dimensi ekonomi tetapi juga aspek sosial, budaya 

dan karakter, dimensi teknis, biologis sumberdaya, serta dimensi prasarana usaha. 

Selain itu juga terdapat faktor-faktor eksternal di luar kontrol nelayan yang ikut 

mempengaruhi kondisi dan derajat kehidupan nelayan sehingga membuat 

pemberdayaan nelayan menjadi sulit. 

C. Teknologi Penangkapan Ikan 

1. Bagan 

Bagan termasuk alat penangkapan ikan yang sudah lama dikenal nelayan 

Indonesia. Alat bagan ini mengalami perkembangan dari waktu ke waktu seiring 

inovatif yang dilakukan oleh para nelayan. Menurut Sudirman dan Mallawa (2004) 

Bagan merupakan salah satu jaring angkat yang dioperasikan di perairan pantai pada 

malam hari dengan menggunakan cahaya lampu sebagai faktor penarik ikan. Di 

Indonesia bagan ini diperkenalkan pada awal tahun 1950 dan sekarang telah banyak 

mengalami perubahan. Bagan pertama-tama digunakan oleh nelayan Makassar dan 

Bugis di Sulawesi Selatan, kemudian nelayan daerah tersebut membawanya ke mana­

mana dan akhirnya hampir dikenal di seluruh Indonesia. 

Bagan beroperasi di peralfan sorong dibawah oleh nelayan Bugis-Makassar 

mulai tahun 1970-an dan berkembang hingga sekarang. Awalnya yang dioperasikan 

adalah bagan tancap yang pengoperasiannya menetap dan susah untuk dipindah­

pindahkan. Karena hasil tangkapan bagan tancap ini makin berkurang dari waktu ke 
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waktu maka nelayan bagan Sorong membuat bagan perahu. Bagan perahu awalnya 

berukuran kecil dengan ukuran sayap kurang lebih 1 7 x 15 m dengan menggunakan 

lampu petromaks sebagai sumber cahaya untuk mengumpulkan ikan. 

Ukuran alat tangkap bagan yang dioperasikan di Sorong berdasarkan 

wawancara dengan nelayan mempunyai 3 jenis ukuran yaitu kecil, sedang dan besar. 

Untuk ukuran bagan yang kecil adalah dengan ukuran sayap 17 x 15 m, untuk ukuran 

sedang adalah 19 x 17 m sampai 21 x 19 m dan ukuran besar adalah 25 x 22 cm. setiap 

bagan dilengkapi dengan bola lampu TL dengan jumlah lampu dengan besar kecilnya 

bagan. 

Bagan yang berukuran sayap 21 x 19 m menggunakan lampu sebanyak 26 buah 

dengan masing-masing lampu berkekuatan 45 watt. Lampu ini diletakkan dibagian 

depan perahu bagan sebanyak 12 buah dan bagian belakang sebanyak 12 buah 

sedangkan yang dua lampu diletakkan tiang bagian tengah. 

Dalam perkembangannya alat tangkap bagan di Sorong dari tahun ke tahun 

mengalami peningkatan dalan jumlah dan ukuran. Hal ini dikarenakan jumlah 

penduduk Sorong yang meningkat sehingga kebutuahan konsumsi ikan juga meningkat. 

. Alat tangkap bagan dalam perkembangannya pernah mengalami fluktuasi hasil 

tangkapannya yang disebabkan kondisi perairan dan sosial yang terjadi di Sorong. 

Perkembangan alat tangkap Bag di Sorong tersaji pada Tabel berikut: 
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Tabel 7. Perkembangan Alat Tangkap Bagan di Sorong Th. 2005 -2014 

No. Tahun Jumlah 
Peningkatan 

(%) 

1 2005 22 

2 2006 23 4,55 

3 2007 25 8,00 

4 2008 27 7,41 

5 2009 28 3,57 

6 2010 32 12,50 

7 2011 34 5,88 

8 2012 37 8,11 

9 2013 41 9,76 

10 2014 44 6,82 

Jumlah 66,6 

Rata-Rata 6,66 

Sumber Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Sorong, 2015 

Perkembangan bagan di Sorong dari segi jumlah dari tahun ke tahun mengalami 

peningkatan dengan rata-rata peningkatan 6,66%. Pada tahun 2004 berjumlah 22 dan 

terus bertambah hingga tahun 2014 menjadi 44 buah. Sebenamya pertambahan jumlah 

bagan lebih dari data diatas tetapi banyak bagan yang sudah rusak atau tenggelam tidak 

tercatat sehingga kelihatannya pertambahannya relative sedikit. 

Bentuk bagan yang ada di Sorong hampir sama dengan bagan di daerah lain. 

Walaupun bagan tersebut di buat di Sorong tetapi yang membuat adalah tukang yang 
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berasal dari Sulawesi Selatan. Bentuk bagan yang dioperasikan di Sorong dapat dilihat 

pada gambar dibawah ini : 

Garn bar 9. Alat tangkap bagan yang diopersikan di perairan Sorong. 

Alat bantu penangkapan pada bagan ini antara lain adalah roller atau biasa 

disebut houler karena digunakan untuk menggulung tali pada saat pengakatan jaring 

(houling) dan juga penurunan jaring (settirig). Jumlah roller ini bervariasi dari 3 

sampai 6 buah tergantung besar kecilnya bagan. Semakin besar ukuran bagan maka 

dibutuhkan paling tidak 4 buah roller. Adapun gambar roller dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini : 
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Gambar 10. Roller sebagai alat bantu penangkapan di bagan 

2. Operasi Penangkapan Ikan 

Sebelum melakukan operasi penangkapan ikan dengan menggunakan alat 

tangkap bagan maka kita terlebih dahulu melakukan persiapan-persiapan, adapun 

persiapan yang dilakukan baik dilakukan di darat maupun dilaut adalah sebagai 

berikut : 

a. Persiapan di Darat 

Persiapan di darat diantaranya pengisihan Bahan bakar minyak (Minyak 

Bensin dan Minyak tanah), bahan makanan (beras, gula, susu, teh dan bumbu 

dapur). Persiapan BBM ini digunakan untuk motor temple 40 PK sebanyak 

25 liter minyak tanah dan 15 liter solar yang digunakan untuk menghidupkan 

mesin generator bagi penerangan. 

b. Persiapan di laut 

Setibanya di bagan yang berada di tengah laut juga perlu dilakukan 

persiapan, adapun persiapan di laut diantaranya : 
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Mengisi minyak lampu diesel (15 liter satu malam dengan menggunakan 

bensin campur). 

Menyalakan semua lampu ketika matahari sebelum tenggelam atau sekitar 

pukul 18.00 WIT 

Menurunkan jaring 

c. Operasi Penangkapan 

Operasi penangkapan ikan dengena menggunkan alat tangkap jaring 

dilakukan meliputi beberapa tahapan waktu yaitu : 

Penurunan pertama : 22.30 WIT 

Penarikan pertama : 01.30 WIT 

Penurunan kedua : 02.00 WIT 

Penarikan kedua : 04.00 WIT 

d. Proses penangkapan 

Pengoperasian satu unit bagan membutuhkan minimal 5 orang anak 

buah kapal (ABK) yang dipimpin oleh seorang juragan laut atau disebut dengan 

punggawa laut. Juragan laut memimpin dan bertanggung jawab penuh terhadap 

seluruh operasi penangkapan ikan yang dilakukan. Tugas masing-masing ABK 

pada saat operasi dibagi atas : 1 orang mengatur pencahayaan lampu, 1 orang 

mengatur tali jangkar pada saat hauling, 2 orang bertugas mengangkut hasil 

tangkapan dan bertugas memutar roller dan menggiring ikan pada salah satu sisi 

bagan yang berfungsi sebagai kantong. Proses penangkapan dimulai dengan 

menentukan fishing ground. Penentuan fishing ground dilakukan dengan 

melihat pengalaman tahun-tahun sebelumnya, hasil tangkapan nelayan malam 
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sebelumnya, dan hasil tangkapan nelayan lain. Penentuan fishing ground 

sepenuhnya berada pada juragan laut. Lama waktu yang dibutuhkan ke fishing 

ground sekitar 1 - 2 jam. Penurunan jangkar pada fishing ground dilakukan 

setelah dilakukan pengecekan dasar perairan. Dasar perairan sebaiknya 

berlumpur dan dekat dengan batu agar terlindung dari arus dan gelombang yang 

besar.Setting dimulai pada saat senja hari (pukul 18.00 WIT) setelah semua 

ujung jaring telah diikatkan pada bingkai bagan dan selanjutnya dilakukan 

penyalaan lampu. Sebelum jaring diturunkan, batu arus yang berfungsi sebagai 

penahan jaring dari arus diturunkan terlebih dahulu. Dua sampai tiga jam 

setelah lampu dinyalakan dilakukan pemadaman lampu. Pemadaman lampu 

dilakukan secara bertahap untuk menghindari agar ikan tidak kaget dan ikan 

semakin mendekat ke tengah jaring. Lampu pertamayang dipadamkan adalah 

lampu yang berada pada bagian pinggir rangka bagan. Bersamaan dengan itu 

lampu fokus dinyalakan dan lampu tiang juga dipadamkan. Pada kondisi ini 

hanya lampu yang berada di rumah bagan dan lampu yang berada di bawah 

rangka bagan yang dinyalakan. Pemadaman lampu di bawah rangka bagan juga 

dilakukan secara bertahap, mulai dari bagian luar rangka bagan,sehingga 

kawanan ikan diharapkan semakin mendekat ke arah perahu bagan. Pada 

akhirnya hanya lampu fokus yang menyala dan diredupkan secara perlahan 

selama 10-15 menit. Penarikan jaring dimulai setelah juragan laut telah 

memberikan isyaratbahwa jaring segera ditarik. Penarikan jaring dilakukan 

setelah juragan mengamati secara visual kawanan ikan yang terdapat di bawah 

rangka bagan. Pemutaran roller jaring dilakukan dengan cepat agar kawanan 
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ikan pada catchable area tidak meloloskan diri. Pada saat pemutaran roller 

jaring, tali jangkar juga dikendorkan agar bingkai jaring tepat berada di bawah 

perahu pada saat penarikan bingkai jaring. Waktu yang dibutuhkan untuk 

menarik jaring sampai kepermukaan air bergantung pada kecepatan arus dan 

kedalaman bingka jaring, umumnya lama penarikan jaring berkisar 10 menit. 

Proses selanjutnya adalah menggiring ikan ke bagian sisi jaring yangberfungsi 

sebagai kantong setelah bingkai jaring ditarik sampai rangka bagan dan lampu 

dinyalakan kembali. Jika ikan sudah terkumpul, ikan diangkat ke atas perahu 

dengan menggunakan serok dilanjutkan dengan penyortiran. lkan yang sejenis 

dikelompokkan ke dalam satu basket dan dimasukkan ke dalam basket setelah 

dicampur es. Pada saat ini pula tali jangkar ditarik kembali, jaring diturunkan 

untuk melakukan proses penangkapan berikutnya 

D. Fishing Ground 

1. Pola Musim 

Pola musim penangkapan ikan erat kaitannya dengan kondisi oseanografi 

perairan di perairan tersebut. Untuk perairan Sorong kondisi gelombang dan arus 

berubah hampir tiap bulan. Data gelombang dan arah arus dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini : 
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Tabel 8. Gelombang maksimum dan arah arus di perairan sorong 

No Bulan Gelombang Maksimun ArahArus 

lm Barat daya - barat laut 
1 Januari 

lm Barat - utara 
2 Februari 

1,5 m Barat - utara 
3 Maret 

2,5m Barat - utara 
4 April 

2m Selatan - barat laut 
5 Mei 

3m Selatan - barat 
6 Juni 

3m Selatan - barat 
7 Juli 

3m Selatan - barat 
8 Agustus 

2,5 m Selatan - barat laut 
9 September 

2m Tenggara- barat daya 
10 Oktober 

1,5 m Barat laut - timur 
11 Nopember 

lm Barat daya - barat laut 
12 Desember 

(Sumber: Stasiun Meteorologi Sorong, 2015). 

Dari data diatas diketahui bahwa gelombang tertinggi terjadi pada 

bulan juni, juli dan agustus. Pada bulan-bulan ini gelombang terjadi cukup 

tinggi karena kecepatan angina juga tinggi. Angin yang bertiup adalah 

angin selatan yaitu angin yang bertiup dari selatan (Australia) menuju utara 

(Papua). Pada saat itu di Australia terjadi musim dingin (salju) dimana suhu 

udaranya di bawah 0°C sehingga tekanan udaranya sangat tinggi, sementara 

itu di pulau Papua (termasuk Sorong) terjadi musim kemarau yang 
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menyebabkan tekanan udara rendah. Karena perbedaan tekanan udara yang 

cukup tinggi antara Australia dan Papua cukup tinggi sehingga udara 

bergerak ( angin) dari Australia ke Papua juga dengan kecepatan tinggi. 

Kecepatan angina yang tinggi inilah yang mengakibatkan gelombang di 

perairan Sorong juga tinggi. 

Mulai bulan November, Desember, Januari, Februari dan Maret tinggi 

gelombang cukup rendah yaitu dibawah 1,5 meter. Hal ini bisa terjadi 

karena kecepatan angin yang terjadi juga cukup rendah karena perbedaan 

tekanan udara antara Sorong dan sekitamya tidak besar. Sedangkan pada 

bulan april, mei dan September dan oktober ketinggian gelombang 

maskimun adalah 2 - 2,5 meter. 

Arah arus yang terjadi perairan Sorong sesuai dari diatas berubah­

ubah walaupun ada yang pada bulan beikutnya. Arah arus biasanya 

mengikuti pola angina walaupun tidak sama persis. Arah arus yang sama 

adalah pada bulan februari, maret dan april yaitu arah arus Barat - utara 

sedangkan untuk pola arus selatan - barat terjadi pada bulan juni, juli dan 

agustus. Untuk bulan-bulan lainnya dapat dilihat pada table 8. 
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2. Musim Ikan teri. 

Tabel 9. Rata-rata hasil tangkapan ikan teri perbulannya tahun 2005-2014 

Rata-rata hasil 

tangkapan 

No Bulan 2005-2014 

48.636 
1 Januari 

49.567 
2 Februari 

44.750 
3 Maret 

40.637 
4 April 

37.665 
5 Mei 

34.661 
6 Juni 

30.703 
7 Juli 

36.362 
8 Agustus 

41.529 
9 September 

46.901 
10 Oktober 

49.774 
11 Nopember 

53.258 
12 Desember 

Total 514.442 

Berdasarkan hasil tangkapan ikan teri selama l 0 tahun terakhir (2005 - 2014) 

didapat pola musim tangkapan per bulan seperti tercantum pada tabel. Hasil tangkapan 

tertinggi terjadi pada bulan desember mencapai rata-rata 53.258 kg disusul pada bulan 
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februari, nopember dan januari. Hasil tangkapan terbanyak tersebut disebut musim 

puncak dimana hasil tangkapannya melebihi rata-rata perbulannya. Sedangakan untuk 

musim paceklik dimulai pada bulan mei hingga agustus tetapi puncak musim paceklik 

terjadi pada bulan Juli dengan hasil tangkapan rata-ratanya mencapai 30. 703 kg. 

sedangkan bulan diluar musim paceklik dan musim puncak disebut musim biasa. 

30.000 

25.000 

20.000 

15.000 

10.000 

5.000 

Pola Musim Tangkapan lkan Teri 2005-2014 
di Perairan Sorong 

jan feb mar apr mei jun jul agt sep okt nop des 

Gambar 1 l. Pola musim tangkapan ikan teri di perairan sorong 2005-2014 

Musim paceklik terjadi karena pada bulan-bulan tersebut kondisi di perairan sorong 

terutama tinggi gelombang lebih besar dari bulan-bulan sebelumnya. Hal ini karena 

pada bulan mei - agustus terjadi musim angin selatan dengan kecepatan yang tinggi. 

Angin selatan ini disebabkan karena di Australia sedang memasuki musim dingin 

(salju) sehingga tekanan udara di Australia meningkat yang menimbulkan angina 

kearah daratan Papua termasuk Sorong. Karena angina bertiup dari selatan (Australia) 

menuju Papua maka dinamakan angin selatan. 
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3. Hubungan Pola Musim dengan Musim Ikan teri 

Musim ikan baik puncak, paceklik maupun biasa berhubungan erat dengan 

pola musim terutama gelombang dan arus. Untuk mengetahui hubungan pola 

musim dengan musim ikan teri dapat dilihat pada table di bawah ini : 

T b l IO H b a e u ungan po a mus1m d "k engan mus1m 1 an ten 
Gel om bang Rata-rata hasil 

No Bulan Maksimun Arah Arus tangkapan 2005-20I4 

Im Barat daya - barat laut 48.636 
I Januari 

Im Barat - utara 49.567 
2 Februari 

I,5 m Barat - utara 44.750 
3 Maret 

2,5m Barat - utara 40.637 
4 April 

2m Selatan - barat laut 37.665 
5 Mei 

3m Selatan - barat 34.66I 
6 Juni 

3m Selatan - barat 30.703 
7 Juli 

3m Selatan - barat 36.362 
8 Agustus 

2,5m Selatan - barat laut 41.529 
9 September 

2m Tenggara- barat daya 46.90I 
10 Oktober 

I,5 m Barat laut - timur 49.774 
11 Nopember 

Im Barat daya - barat laut 53.258 
I2 Desember 
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Dari data diatas dapat dilihat bahwa mus1m puncak terjadi pada bulan 

Nopember, Desember, januari dan Febrnari dimana pada bulan-bulan tersebut 

tinggi gelombang maksimum rata-rata 1 meter kecuali Nopember 1,5 meter. Pada 

musim puncak ini arah arns rata dari barat, barat laut hingga timur dan utara. 

Musim paceklik penangkapan ikan teri terjadi pada bulan Juni, Juli dan Agustus 

dimana tinggi gelombang maksimum sampai 3 meter dan arah arns Selatan -

barat. Sedangkan untuk bulan-bulan di luar musim puncak dan paceklik adalah 

musim biasa dengan tingi gelombang 1,5 meter sampai 2,5 meter. 

E. Pengelolaan Sumberdaya Ikan Teri dengan Bagan yang Disarankan 

Berdasarkan perhitungan MSY dan MEY pada tabel 6, menunjukkan bahwa 

besarnya upaya penangkapan alat tangkap Bagan sudah mengalami lebih tangkap (over 

fishing). Walaupun kondisi penangkapan ikan Teri telah over fishing tetapi kegiatan 

penangkapan Teri tetap intensif bahkan terns berkembang, terlihat dari jumlah alat 

tangkap yang semakin banyak tiap tahunnya. Hal ini terjadi karena harga jual Teri 

cendernng tinggi, akibatnya nelayan tetap melakukan kegiatan penangkapan ikan Teri 

dengan menggunakan alat tangkap Bagan. Dengan pengelolaan sumberdaya perikanan 

yang benar, maka populasi ikan dapat dimanfaatkan tanpa harus mengurasnya sampai 

habis dengan cara melakukan penangkapan ikan secara terns menerns yang dapat 

mengakibatkan efek membahayakan bagi persediaan ikan (over fishing). 

Effendi ( 1997) menyarankan bahwa dalam pengoperasian alat tangkap tetap 

hams dilakukan secara hati-hati dengan pembatasan jumlah alat tangkap, mengurangi 

jumlah kapal yang beroperasi, membatasi ukuran mata jaring, tidak melebihi kondisi 

MS Y dari stok ikan yang ada. Sedangkan menurut Hutabarat (2002), untuk mengatasi 
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masalah sumberdaya perikanan di Indonesia, pemerintah telah memberikan petunjuk­

petunjuk kebijaksanaan pengelolaan dalam menangani masalah pembangunan sektor 

perikanan dan kelautan untuk masa kini dan masa mendatang dengan : 

1. Memanfaatkan sumberdaya atau jasa kelautan secara optimal, efisien dan 

berkelanjutan 

2. Meningkatkan pengawasan dan pengendalian sumberdaya kelautan dan perikanan 

3. Merehabilitasi ekosistem habitat pesisir dan laut 

4. Menerapkan IPTEK dan manajemen profesional pada setiap mata rantai usaha 

bidang kelautan dan perikanan. 

5. Membangun dukungan kebijakan fiskal dan moneter yang kondusif 

6. Memberdayakan sosial ekonomi masyarakat kelautan dan perikanan 

7. Mengembangkan dan memperkuat jaringan ekonomi 

8. Mengembangkan dan memperkuat sistem informasi kelautan dan perikanan 

9. Mengembangkan sistem dan mekanisme hukum dan kelembagaan hukum dan 

kelembagaan nasional dan intemasional 

10. Menanamkan wawasan kelautan pada seluruh masyarakat. 

Penurunan jumlah stok ikan di perairan Sorong juga didukung oleh beberapa 

hasil survei, antara lain oleh Bappenas (2002) yang menyatakan bahwa dalam 

pengelolaan sumberdaya kelautan dan perikanan dibeberapa lokasi pemanfaatan telah 

mengalami tingkat pemanfaatan yang tinggi (over exploitation). Kondisi ini berdampak 

negatif terhadap keanekaragaman komunitas ikan di perairan dan tingkat pendapatan 

nelayan. Selain itu, kerusakan lingkungan wilayah laut dan pesisir semakin meningkat 

baik berupa kerusakan fisik habitat ekosistem pesisir maupun pencemaran. 
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Hutabarat (2002) menyatakan bahwa sumberdaya perikanan merupakan 

sumberdaya yang bersifat dapat diperbaharui (renewable), namun dalam 

memperbaharui kembali dirinya berjalan secara lambat sekali. Jika dieksploitasi jauh 

melebihi dari kemampuan sumberdaya untuk membentuk diri kembali, mengakibatkan 

sumberdaya tersebut menjadi tidak dapat diperbaharui lagi (non renewable). 

Pengelolaan sumberdaya perikanan yang baik yaitu dengan memanfaatkan populasi 

ikan tanpa hams menguras habis sumberdaya perikanan tersebut. Jika pengelolaan 

sumberdaya perikanan dilakukan dengan cara melakukan penangkapan ikan secara 

terus menerus tanpa memperhitungkan kemampuan sumberdaya tersebut untuk 

memperbaharui, akan membahayakan bagi persediaan ikan (over fishing). 

Menurut Gulland (1991 ), ada dua pengertian tentang kondisi tangkap lebih, 

yaitu tangkap pertumbuhan (growth over fishing) dan tangkap lebih peremajaan 

(recruitment over fishing). Kondisi tangkap lebih pertumbuhan terjadi manakala 

kegiatan perikanan banyak menangkap individu-individu ikan yang terlalu muda, 

sehingga tidak ada kesempatan bagi mereka untuk mencapai ukuran dewasa, 

Sedangkan terjadinya tangkap lebih peremajaan manakala kegiatan perikanan tangkap 

banyak tertangkap individu-individu yang siap memijah (spawning stock), sehingga 

peluang untuk memproduksi individu-individu ikan muda mengecil (terancam). 

Dewasa ini pemanfaatan sumberdaya hayati pesisir dan lautan telah menjadi 

suatu bidang kegiatan yang dikendalikan oleh pasar, yang berkembang secara dinamis 

dan tanpa memperdulikan keseimbangan alam. Kemampuan untuk memperbaiki diri 

sebagian besar sumberdaya tersebut sudah tidak dapat mengimbangi pesat dan tidak 

terkontrolnya laju eksploitasi. Kerusakan pengelolaan hayati ini, diperparah dengan 
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adanya tekanan lingkungan perairan karena pencemaran yang mengalami 

kecenderungan yang meningkat intensitanya dari waktu ke waktu. 

Dalam pengelolaan sumberdaya ikan Teri dengan menggunakan alat tangkap 

Bagan di perairan Sorong haruslah ditinjau melalui Bio-technico-economic approach. 

Oleh karena itu, terdapat empat persyaratan yang harus dipenuhi oleh suatu jenis alat 

tangkap ikan untuk dikembangkan, yaitu : 

1. Aspek biologi, pengoperasian alat tangkap tersebut tidak mengganggu atau merusak 

kelestarian sumberdaya perikanan. 

2. Aspek teknis, alat tangkap tersebut efektif untuk dioperasikan 

3. Aspek sosial, alat tangkap tersebut dapat diterima oleh masyarakat 

4. Aspek ekonomi, usaha penangkapan tersebut bersifat menguntungkan. 

Dahuri (2000) menyatakan bahwa Kawasan pesisir sarat dengan masalah­

masalah sosial ekonomi dan budaya yang memiliki implikasi terhadap pengelolaan 

wilayah pesisir. Masalah yang sangat menonjol, yaitu bahwa kawasan pesisir umumnya 

memiliki status sebagai sumberdaya milik bersama. Hal ini berarti bahwa sumberdaya 

kawasan pesisir ini tidak dimiliki oleh siapapun dan/atau dimiliki oleh setiap orang. 

Akibatnya pemanfaatan sumberdaya pesisir menjadi tidak bisa dikontrol, karena tidak 

ada keputusan kolektif. Kelebihan pemanfaatan eksploitasi sumberdaya terjadi dimana­

mana yang akhirnya membuat sumberdaya rusak dan memberikan produktivitas, hasil 

dan pendapatan yang rendah. Hal ini terjadi pula pada pengelolaan sumberdaya ikan 

Teri dengan alat tangkap Bagan di perairan Sorong. 

Pengelolaan sumber daya perikanan menunjukkan trend semakin meningkat dan 

mendekati pemanfaatan maksimum, yaitu titik dimana eksploitasi telah mendekati 
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kondisi yang membahayakan bagi kelestarian lingkungan dan sumberdaya alam. 

Berbagai resiko dan kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh aktivitas manusia 

tersebut apabila dibiarkan akan menjadi ancaman bagi kelestarian sumberdaya alam itu 

sendiri dan lingkungan sekitar. Kondisi di atas dapat terjadi antara lain dikarenakan 

oleh anggapan masyarakat bahwa sumberdaya perikanan dan kelautan merupakan 

sumberdaya milik bersama, sehingga setiap orang atau pemanfaat berlomba-lomba 

untuk memanfaatkan sumberdaya tersebut tanpa adanya satupun aturan yang 

membatasinya. Hal ini dilakukan karena setiap orang atau pemanfaat mempunyai 

asumsi bahwa orang lain juga akan memanfaatkan sumberdaya tersebut bila tidak 

dimanfaatkan semaksimal mungkin. 

Pengelolaan Sumberdaya Perikanan Berbasis Komunitas dapat diartikan sebagai 

suatu strategi untuk mencapai pembangunan yang berpusat pada masyarakat dan 

dilakukan secara terpadu dengan memperhatikan dua aspek kebijakan, yaitu aspek 

ekonomi dan ekologi, dimana dalam pelaksanaannya terjadi pembagian tanggung 

jawab dan wewenang antara pemerintah disemua level dalam lingkup pemerintahan 

maupun sektoral dengan pengguna sumberdaya alam (masyarakat) dalam pengelolaan 

sumberdaya pesisir (Dahuri et al, 2001) 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Maximum Sustinable Yield (MSY) sumberdaya Teri (Stolephorus spp) yang 

tertangkap dengan alat tangkap Bagan Perahu di perairan Sorong sebesar 

545.784,06 kg/tahun, sedangkan Maximum Economic Yield (MEY) sebesar 

538.889,83 kg/tahun, maka untuk pengelolaan sumberdaya Teri saat ini effort 

optimumnya sebesar 15.608,09 trip. Penangkapan sumberdaya ikan Teri 

(Stolephorus spp) dengan alat tangkap Bagan di perairan Sorong saat ini sudah 

mengalami lebih tangkap dengan effort sebesar 14.545,91 trip dan produksi sebesar 

539.889,83 kg. 

2. Penangkapan ikan teri di perairan Sorong menggunakan alat tangkap Bagan Rambo 

dengan rata-rata ukuran sayap (frame) 21 x 19 m menggunakan lampu sebanyak 26 

buah dengan masing-masing lampu berkekuatan 45 watt. Dalam satu malam operasi 

penangkapan dilakukan dua kali penurunan (setting) dan dua kali pengangkatan 

jarring (hauling) 

3. Pola musim tangkapan ikan teri di perairan Sorong yang tertangkap dengan alat 

tangkap Bagan Perahu mengalami musim puncak pada bulan November, Desember, 

Januari dan Februari sedangkan padan bulan Juni, Juli dan Agustus disebut musim 
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paceklik serta bulan-bulan yang tidak termasuk musim puncak dan paceklik disebut 

musim biasa. 

B. Saran 

Beberapa hal yang dapat disarankan untuk pengelolaan sumberdaya ikan Teri 

dengan alat tangkap Bagan di perairan Sorong sebagai berikut: 

1. Tidak memberikan ijin barn bagi nelayan bagan yang beroperasi diperairan Sorong 

yang memang sudah padat dan jarak antara satu bagan dengan bagan lain terlalu 

dekat. 

2. Perluasan daerah penangkapan dengan alat tangkap bagan ke perairan Raja Ampat 

dan Tambrauw yang masih kurang jumlah alat tangkap bagan dan juga alat tangkap 

ikan lainnya. 

3. Modifikasi lampu dari lampu diatas permukaan air menjadi lampu dibawah air 

sehingga lebih efisein dan efektif. 
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Lampiran 1. Produksi ikan teri yang di daratkan di PPI Kota Sorong pada Tahun 

2005-2014. 

No Bulan 2005 2((6 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 Jumlan 

1 Januari 44.471 44.116 54.019 55.311 51.075 49.651 54.912 44.012 45.910 42.883 486.3£-0 

2 februari 46.526 47.415 52.752 58.9ro 57.455 47.881 51.789 43.991 45.871 43.005 495.l:ES 

3 Maret 41.220 50.876 47.321 49.l~ 44.230 39.381 48.231 44.273 43.225 39.550 447.497 

4April 39.371 43.983 41.451 45.601 39.005 40.440 42.051 38.770 38.951 36.743 406.366 

5 Mei 38.553 38.671 37.386 39.225 33.105 35.741 38.765 44.562 35.B&l 34.764 376.652 

6 Juni 31.391 34.917 35.852 39.005 34.965 34.955 34.867 35.091 33.234 32.331 346.0.18 

7 Juli 29.286 30.541 32.851 29.870 28.730 27.637 34.764 30.102 31.929 31.320 307.030 

8 Agustus 34.781 35.861 37.379 39.092 41.682 35.632 38.776 36.115 34.677 29.621 363.616 

9 September 38.231 41.046 45.376 45.882 41.105 46.054 37.019 43.732 38.592 38.251 415.288 

10 OKtober 43.492 46.625 53.085 53.555 44.090 49.087 46.211 43.989 44.871 44.005 469.010 

11 Nopember 45.406 48.635 53.301 51.2~ 47.220 55.599 53.456 49.871 46.200 46.765 497.743 

12 Oesember 49.281 51.566 57.747 65.330 50.070 54.113 58.112 47.633 48.987 49.744 532.583 
r 

Total 484.014 514.252 548.520 572.331 512.732 516.171 538.953 502.141 488.327 468.982 5.144.418 
Sumber : DKP Kota Sorong 2015 
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Lampiran 2. Produksi ikan teri per trip tahun 2005 -2014 

Ikan Teri 
Tahun Trip Produksi Nilai 

(kg) (Rp) 
2005 11.088 484.014 4.356.126.000 
2006 11.592 514.252 5.656. 772.000 
2007 12.600 548.520 6.856.500.000 
2008 13.608 572.331 8.012.634.000 
2009 14.112 512.732 7.690.980.000 
2010 16.128 516.171 8.516.821.500 
2011 17.136 538.953 9.162.201.000 
2012 18.648 502.141 8.787.467.500 
2013 20.664 488.327 8.789.886.000 
2014 22.176 468.982 9.145.149.000 
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Lampiran 3. Nilai hasil tangkapan per unit usaha (CPUE) ikan Teri 2005-2014. 

Ikan Teri 

Tahun Trip Produksi CPUE Peningkatan 

(kg) (kg/trip) (%) 

2005 11.088 484.014 43,65 

2006 11.592 514.252 44,36 2,25 

2007 12.600 548.520 43,53 0,00 

2008 13.608 572.331 42,06 . -2,38 

2009 14.112 512.732 36,33 -8,26 

2010 16.128 516.171 32,00 -3,12 

2011 17.136 538.953 31,45 0,00 

2012 18.648 502.141 26,93 -7,43 

2013 20.664 488.327 23,63 -8,46 

2014 22.176 468.982 21,15 -4,73 
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Lampiran 4. Perkembangan Alat Tangkap Bagan di Sorong Th. 2005 -2014 

No. Tahun Jumlah 
Peningkatan 

(%) 

1 2005 22 

2 2006 23 4,55 

3 2007 25 8,00 

4 2008 27 7,41 

5 2009 28 3,57 

6 2010 32 12,50 

7 2011 34 5,88 

8 2012 37 8,11 

9 2013 41 9,76 

10 2014 44 6,82 

Jumlah 66,6 

Rata-Rata 6,66 

Sumber Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Sorong, 2015 
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Lampiran 5. Perhitungan Nilai MSY dan MEY Sumberdaya Ikan Teri di Perairan 
Sorong 

Effort CPUE 
(trip) (kg/trip) 

Tahon (x) (y) x2 y2 xy 

2005 11,088 
43.65 

122,943,744 1,906 484,014 

2006 11,592 
44.36 

134,374,464 1,968 514,252 

2007 12,600 
43.53 

158,760,000 1,895 548,520 

2008 13,608 
42.06 

185,177,664 1,769 572,331 

2009 14,112 
36.33 

199, 148,544 1,320 512, 732 

2010 16,128 
32.00 

260,112,384 1,024 516,171 

2011 17, 136 
31.45 

293,642,496 989 538,953 

2012 18,648 
26.93 

347,747,904 725 502,141 

2013 20,664 
23.63 

427,000,896 558 488,327 

2014 22,178 
21.15 

491,863,684 447 469,024 

Jumlah 157,754 345,1 2,620, 771, 780 12,602 5,146,465 

Rata-Rata 15, 775 34,51 262,077,178 1,260 514,647 
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B1 
L xy - (I x XI y )In 
Ix 2 -(Ix)2 1n 

5.146.465- (157.754)(345)/10 
2 

2.620.771.780-(157.754) /10 

-0,0022404231 

- -
Bo = y-B;x 

34,51 -(-0,0022404231)(15.775) 

69,936744 

Price (p) Rp. 19.500,-

Cost (c) = Rp. 141.500,-

EMsY Bo 

2 Bl 

69,936744 

2 (-0,00224<J23 l) 

15.608,09 

MSY Bo2 
-
4B1 

(69,936744)2 

4 (-0,0022404231) 

545.784,06 
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EMEY 
Bo c ---

2.Bl 2.Bl·P 

69,936744 141.500 

2 (-0,002240:l231) 2.(-0,0022404231 ).(19.500) 

= 15.608,09 

MEY Bo2 c2 
--
4.Bl 4.Bl·P 2 

2 

(69,936744)2 141.500 

4 (-0,0022404231) 2 
4.(-0,0022404231).(19.500. 

539.889,83 
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Lampiran 6. Berbagai Jenis Bagan yang Dioperasikan di Perairan Sorong 
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Lampiran 7. Roller Sebagai Alat Bantu Penangkapan Pada Bagan. 
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Lampiran 8. Lampu Sebagai Alat Bantu Penangkapan Pada Bagan 
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Lampiran 9. Penyalaan Lampu di Malam Hari. 
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Lampiran 10. Pengangkatan Jaring Bagan (Hauling) 
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Lampiran 11. Kegiatan Pendaratan Ikan di PPI Kota Sorong 
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